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Lampiran 3. Inform Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama Responden : Estining TS 

Umur   : 43 Tahun 

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari : 

Nama   : Bagas Affrizar 

NIM   : 2022033001 

Program Studi  : Psikologi 

Judul   : Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Tingkat 

  Stres Pada Polwan (Polisi Wanita) di Polresta 

  Surakarta 

Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan 

jawaban dan pertanyaan yang sudah diberikan. 

Berdasarkan lembar ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela untuk 

ikut sebagai responden dalam penelitian ini serta bersedia menjawab semua 

pertanyaan dengan sadar dan sebenar-benarnya. 

 

Surakarta, 20 Mei 2026 

Responden 

 

 

Estining TS 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama Responden : Siti Rohmatin 

Umur   : 23 Tahun 

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari : 

Nama   : Bagas Affrizar 

NIM   : 2022033001 

Program Studi  : Psikologi 

Judul   : Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

  Tingkat Stres Pada Polwan (Polisi Wanita) di 

  Polresta Surakarta 

Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan 

jawaban dan pertanyaan yang sudah diberikan. 

Berdasarkan lembar ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela untuk 

ikut sebagai responden dalam penelitian ini serta bersedia menjawab semua 

pertanyaan dengan sadar dan sebenar-benarnya. 

 

Surakarta, 21 Mei 2026 

Responden 

 

 

Bagaskara Putra 
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Lampiran 4. Skala Dukungan Sosial 

SKALA DUKUNGAN SOSIAL 

IDENTITAS RESPONDEN 

Kriteria Responden 

- Polisi Wanita (POLWAN) di Polresta Surakarta 

- Aktif bekerja di Polresta Surakarta 

Isilah data-data berikut sesuai dengan keadaan diri anda: 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Skala ini berisi beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan teliti 

dan seksama. Tugas Anda adalah memilih jawaban yang benar-benar sesuai 

dengan pribadi Anda, dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban 

yang telah disiapkan. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai 

berikut: 

SS : jika Anda merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut 

S : jika Anda merasa SESUAI dengan pernyataan tersebut. 

TS : jika Anda merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut. 

STS : jika Anda merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan 

  tersebut. 

2. Responden diwajibkan mengisi setiap pernyataan yang ada dengan cara 

mengklik pilihan jawaban yang ada sesuai dengan kondisi yang dialami. 

Dalam penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah dan semua jawaban 

Anda akan dijamin kerahasiaannya. Besar harapan saya agar Anda dapat 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya ucapkan terima kasih atas waktu 

dan kesediaan Anda. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Keluarga saya memberikan perhatian ketika 

saya sedang mengalami tekanan. 

    

2. Saya merasa dicintai dan diperhatikan oleh 

keluarga saat menghadapi masalah.  

    

3. Keluarga saya mampu menenangkan saya 

ketika saya merasa stres. 

    

4. Keluarga saya cenderung mengabaikan 

perasaan saya ketika saya sedang tertekan. 

    

5. Saya merasa tidak mendapatkan empati dari 

keluarga saat menghadapi masalah. 

    

6. Keluarga saya membantu secara langsung 

ketika saya membutuhkan bantuan. 

    

7. Saya dapat mengandalkan keluarga untuk 

membantu menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

    

8. Keluarga saya jarang membantu saya ketika 

saya membutuhkan bantuan. 

    

9. Saya harus menghadapi kesulitan sendiri 

tanpa bantuan dari keluarga. 

    

10. Keluarga saya memberikan saran yang 

berguna saat saya menghadapi masalah. 

    

11. Saya mendapatkan masukan yang membantu 

dari keluarga dalam mengambil keputusan. 

    

12. Keluarga saya tidak memberikan informasi 

yang saya butuhkan saat menghadapi 

kesulitan. 

    

13. Saran dari keluarga sering kali tidak 

membantu saya menyelesaikan masalah. 

    

14. Keluarga saya menghargai usaha yang telah 

saya lakukan. 

    

15. Saya merasa diakui oleh keluarga atas 

kemampuan yang saya miliki. 

    

16. Keluarga saya jarang memberikan apresiasi 

terhadap usaha saya. 

    

17. Saya merasa kurang dihargai oleh keluarga 

saya. 

    

18. Teman saya bersedia mendengarkan keluhan 

saya tanpa menghakimi. 

    

19. Saya merasa nyaman menceritakan masalah 

kepada teman. 

    

20. Teman saya tidak tertarik mendengarkan 

keluhan saya. 

    

21. Saya merasa diabaikan ketika mencoba 

berbagi masalah dengan teman. 
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22. Teman saya berbagi pengalaman yang 

membantu saya menghadapi masalah. 

    

23. Saya mendapatkan pelajaran berharga dari 

pengalaman yang dibagikan teman. 

    

24. Teman saya jarang berbagi pengalaman yang 

relevan dengan masalah saya. 

    

25. Pengalaman yang dibagikan teman tidak 

membantu saya menghadapi stres. 

    

26. Teman saya membantu mengalihkan pikiran 

saya dari stres. 

    

27. Bersama teman membuat saya merasa lebih 

rileks dan tenang. 

    

28. Kehadiran teman tidak membantu 

mengurangi stres saya. 

    

29. Saya tetap merasa tertekan meskipun sedang 

bersama teman. 

    

30. Teman saya menerima saya apa adanya.     

31. Saya merasa dimengerti oleh teman ketika 

menghadapi masalah. 

    

32. Saya merasa tidak dipahami oleh teman-

teman saya. 

    

33. Teman saya sering meremehkan perasaan 

saya. 

    

34. Orang yang penting bagi saya memberikan 

motivasi ketika saya merasa putus asa. 

    

35. Saya merasa dipercaya oleh orang yang 

berarti dalam hidup saya. 

    

36. Orang yang penting bagi saya jarang 

memberikan dorongan semangat. 

    

37. Saya merasa tidak dipercaya oleh orang yang 

berarti bagi saya. 

    

38. Saya merasa dihargai oleh orang yang 

memiliki arti penting bagi saya. 

    

39. Keberadaan saya diakui oleh orang yang 

berarti dalam hidup saya. 

    

40. Saya merasa tidak dihargai oleh orang yang 

penting bagi saya. 

    

41. Usaha saya sering tidak diakui oleh orang 

yang berarti bagi saya. 

    

42. Orang yang berarti bagi saya selalu ada saat 

saya membutuhkan dukungan emosional. 

    

43. Saya merasa aman secara emosional dengan 

orang tersebut.  

    

44. Orang yang penting bagi saya kurang peka 

terhadap perasaan saya. 
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45. Saya merasa sendirian meskipun memiliki 

orang yang dekat dengan saya. 

    

46. Orang yang berarti bagi saya memberikan 

contoh positif dalam menghadapi masalah.  

    

47. Saya mendapatkan arahan yang jelas dari 

orang yang saya anggap penting. 

    

48. Orang yang penting bagi saya tidak 

memberikan arahan yang membantu.  

    

49. Saya tidak memiliki figur yang bisa 

dijadikan teladan dalam menghadapi stres. 
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Lampiran 5. Skala Tingkat Stres 

SKALA TINGKAT STRES 

IDENTITAS RESPONDEN 

Kriteria Responden 

- Polisi Wanita (POLWAN) di Polresta Surakarta 

- Aktif bekerja di Polresta Surakarta 

Isilah data-data berikut sesuai dengan keadaan diri anda: 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

1. Skala ini berisi beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dengan teliti 

dan seksama. Tugas Anda adalah memilih jawaban yang benar-benar sesuai 

dengan pribadi Anda, dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban 

yang telah disiapkan. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai 

berikut: 

SS : jika Anda merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut 

S : jika Anda merasa SESUAI dengan pernyataan tersebut. 

TS : jika Anda merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut. 

STS : jika Anda merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan 

  tersebut. 

2. Responden diwajibkan mengisi setiap pernyataan yang ada dengan cara 

mengklik pilihan jawaban yang ada sesuai dengan kondisi yang dialami. 

Dalam penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah dan semua jawaban 

Anda akan dijamin kerahasiaannya. Besar harapan saya agar Anda dapat 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya ucapkan terima kasih atas waktu 

dan kesediaan Anda. 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sering merasa bingung ketika menghadapi 

situasi kerja yang tidak jelas.  

    

2. Ketidakjelasan situasi kerja membuat saya 

kesulitan menentukan tindakan yang tepat. 

    

3. Saya tetap merasa yakin meskipun menghadapi 

situasi kerja yang tidak menentu. 

    

4. Saya merasa cemas ketika memikirkan 

kemungkinan yang tidak terduga dalam pekerjaan. 

    

5. Ketidakpastian dalam pekerjaan membuat saya 

merasa gelisah. 

    

6. Saya jarang merasa cemas meskipun situasi kerja 

sering berubah. 

    

7. Saya merasa kurang siap ketika harus menghadapi 

perubahan situasi secara tiba-tiba.  

    

8. Perubahan kondisi kerja yang mendadak membuat 

saya tertekan. 

    

9. Saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat 

terhadap perubahan situasi kerja.  

    

10. Saya merasa sulit mengendalikan situasi kerja yang 

saya hadapi. 

    

11. Kondisi di lapangan sering membuat saya merasa 

tidak berdaya. 

    

12. Saya merasa mampu mengendalikan situasi kerja 

meskipun penuh tekanan. 

    

13. Tuntutan organisasi yang tinggi membuat saya 

merasa tertekan.  

    

14. Beban kerja dari organisasi sering kali melebihi 

kemampuan saya. 

    

15. Tuntutan organisasi tidak menjadi masalah bagi 

saya dalam bekerja. 

    

16. Interaksi konflik dengan masyarakat membuat saya 

merasa stres.  

    

17. Saya merasa tertekan ketika harus menghadapi 

penolakan dari masyarakat. 

    

18. Saya dapat menghadapi konflik dengan masyarakat 

tanpa merasa terbebani. 

    

19. Keterbatasan wewenang sering menghambat saya 

dalam menyelesaikan masalah di lapangan.  

    

20. Saya merasa frustrasi karena tidak dapat 

mengambil keputusan secara penuh di lapangan. 

    

21. Keterbatasan wewenang tidak mengganggu saya 

dalam menjalankan tugas. 

    

22. Saya merasa lelah secara mental setelah menjalani 

aktivitas kerja sehari-hari. 
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23. Pekerjaan membuat pikiran saya terasa penuh dan 

sulit untuk rileks. 

    

24. Saya tetap merasa segar secara mental meskipun 

memiliki banyak tugas. 

    

25. Saya merasa memiliki terlalu banyak tanggung 

jawab dalam pekerjaan.  

    

26. Beban tanggung jawab yang besar membuat saya 

tertekan.  

    

27. Saya merasa tanggung jawab kerja yang saya miliki 

masih dalam batas wajar. 

    

28. Saya memiliki waktu yang sangat terbatas untuk 

beristirahat dan memulihkan diri. 

    

29. Jadwal kerja membuat saya sulit meluangkan 

waktu untuk diri sendiri. 

    

30. Saya memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat 

setelah bekerja. 

    

31.  Arahan yang diberikan oleh pimpinan sering 

membuat saya merasa semakin terbebani dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

    

32. Saya merasa terbeban karena kurangnya teladan 

positif dari pimpinan dalam menjalankan tugas. 

    

33. Arahan dan teladan positif yang diberikan oleh 

pimpinan membantu saya mengurangi perasaan 

terbeban dalam bekerja. 
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Lampiran 6. Penilaian Expert Judgement 

Judgement 1 Skala Dukungan Sosial 

Aspek Indikator Aitem Pernyataan Skor 

F UF 1 2 3 4 

Dukungan 

Keluarga 

Dukungan 

Emosional 

1  Keluarga saya memberikan 

perhatian ketika saya sedang 

mengalami tekanan. 

  √  

2  Saya merasakan besarnya 

kepedulian keluarga saat saya 

menghadapi masalah. 

 √   

3  Keluarga mampu menenangkan 

saya ketika merasa stres. 

  √  

 4 Keluarga mengabaikan 

perasaan saya saat saya sedang 

mengalami permasalahan. 

 √   

 5 

 

Saya sulit mendapatkan empati 

dari keluarga saat menghadapi 

masalah. 

 √   

Dukungan 

Instrumental 

6  Keluarga saya membantu secara 

langsung ketika saya 

membutuhkan bantuan. 

  √  

7  Saya dapat mengandalkan 

keluarga untuk membantu 

menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

 √   

 8 Keluarga saya jarang membantu 

saya ketika saya membutuhkan 

bantuan. 

  √  

 9 

 

Saya harus menghadapi 

kesulitan sendiri tanpa bantuan 

dari keluarga. 

   √ 

 Dukungan 

Informasional 

10  Keluarga saya memberikan 

saran yang berguna saat saya 

menghadapi masalah. 

   √ 

11  Masukan dari keluarga 

membantu saya dalam 

mengambil keputusan. 

  √  

 12 Keluarga tidak memberikan 

gambaran atau petunjuk saat 

saya bingung menghadapi 

masalah. 

√    

 13 Nasihat dari keluarga kurang 

sesuai dengan kenyataan 

masalah yang saya hadapi. 

√    

Dukungan 

Penghargaan 

14  Keluarga menunjukkan rasa 

bangga atas kerja keras yang 

saya lakukan. 

 

 √   
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15  Keluarga mempercayai 

kemampuan saya dalam 

menangani masalah. 

  √  

 16 Keluarga menganggap apa yang 

saya kerjakan adalah hal yang 

biasa saja. 

 √   

 17 Saya merasa keberadaan saya di 

rumah kurang dipedulikan oleh 

keluarga. 

 √   

Dukungan 

Teman 

Kesediaan 

untuk 

mendengar 

keluhan 

18  Teman saya bersedia 

mendengarkan keluhan saya 

tanpa menghakimi. 

   √ 

19  Saya merasa nyaman 

menceritakan masalah kepada 

teman. 

   √ 

 20 Teman saya tidak tertarik 

mendengarkan keluhan saya. 

   √ 

 21 Saya merasa teman tidak 

mempedulikan cerita saya saat 

saya sedang kesulitan. 

  √  

Berbagi 

pengalam 

22  Teman saya berbagi 

pengalaman yang membantu 

saya menghadapi masalah. 

   √ 

23  Saya mendapatkan pelajaran 

berharga dari pengalaman yang 

dibagikan teman. 

   √ 

 24 Teman saya jarang berbagi 

pengalaman yang relevan 

dengan masalah saya. 

   √ 

 25 Cerita pengalaman dari teman 

tidak membuat saya lebih 

tenang menghadapi masalah. 

  √  

Memberikan 

Hiburan dan 

Pengalihan 

dari Stres 

26  Teman saya membantu 

mengalihkan pikiran saya dari 

stres. 

 √   

27  Bersama teman membuat saya 

merasa lebih rileks dan tenang. 

   √ 

 28 Keberadaan teman tidak 

membuat beban pikiran saya 

berkurang. 

  √  

 29 Saya tetap merasa terbebani 

meskipun sedang berkumpul 

dengan teman. 

  √  

Memberikan 

Rasa 

Diterima dan 

Dimengerti 

30  Teman saya menerima saya apa 

adanya. 

  √  

31  Teman memahami kondisi saya 

saat saya sedang menghadapi 

masalah. 

  √  

 32 Saya merasa tidak dipahami 

oleh teman-teman saya. 

 √   

 33 Teman saya sering 

meremehkan perasaan saya. 

   √ 

Dukungan 

orang lain 

34  Orang yang penting bagi saya 

memberikan motivasi ketika 

   √ 



68 
 

 
 

yang 

signifikan 

Pemberian 

motivasi dan 

kepercayaan 

saya merasa putus asa. 

35  Saya merasa dipercaya oleh 

orang yang berarti dalam hidup 

saya. 

   √ 

 36 Sosok yang dekat dengan saya 

jarang memberikan dorongan 

semangat. 

  √  

 37 Saya merasa tidak dipercaya 

oleh orang yang berarti bagi 

saya. 

   √ 

Rasa dihargai 

dan diakui 

38  Saya merasa dihargai oleh 

orang yang memiliki arti 

penting bagi saya. 

   √ 

39  Keberadaan saya diakui oleh 

orang yang berarti dalam hidup 

saya. 

   √ 

 40 Saya merasa kurang dihargai 

oleh orang-orang terdekat saya. 

 √   

 41 Upaya yang saya lakukan 

sering dianggap angin lalu oleh 

orang terdekat. 

 √   

Dukungan 

emosional 

yang intens 

42  Orang yang berarti bagi saya 

selalu ada saat saya 

membutuhkan dukungan 

emosional. 

   √ 

43  Saya merasa tenang berbagi 

rahasia atau perasaan dengan 

sosok tersebut. 

 √   

 44 Orang terdekat tampak tidak 

menyadari kegelisahan yang 

saya rasakan. 

 √   

 45 Saya merasa sendirian 

meskipun memiliki orang yang 

dekat dengan saya. 

   √ 

Pemberian 

arahan atau 

teladan positif 

46  Saya mencontoh cara orang 

terdekat saya dalam 

menyelesaikan masalah. 

  √  

47  Saya mendapatkan arahan yang 

jelas dari orang yang saya 

anggap penting. 

   √ 

 48 Saya merasa masukan dari 

orang terdekat kurang pas 

dengan apa yang saya butuhkan 

saat ini 

 √   

 49 Saya tidak memiliki sosok 

yang bisa dijadikan contoh 

dalam menghadapi stres. 

 √   
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Judgement 1 Skala Tingkat Stres 

Aspek Indikator Aitem Pernyataan Skor 

F UF 1 2 3 4 

Ketidakpastian  Perasaan Bingung 1  Instruksi yang tidak 

konsisten di lapangan 

menghambat langkah saya 

dalam bertugas. 

 √   

  2  Ketidakjelasan tugas 

membuat saya sulit 

mengambil keputusan yang 

tepat. 

  √  

   3 Saya tetap yakin bertindak 

meskipun situasi di lapangan 

tidak menentu. 

  √  

 Cemas 4  Risiko tugas yang tidak 

terduga menuntut 

kewaspadaan yang 

menguras energi. 

 √   

  5  Jadwal kerja yang tidak pasti 

sering kali menyulitkan 

perencanaan harian saya. 

 √   

   6 Perubahan situasi kerja yang 

dinamis tidak mengganggu 

konsentrasi saya. 

  √  

 Kurang siap dalam 

menghadapi 

perubahan situasi 

7  Saya merasa kurang siap 

ketika harus menghadapi 

perubahan situasi secara 

tiba-tiba.  

   √ 

  8  Penyesuaian tugas yang 

mendadak meningkatkan 

beban pikiran saya. 

  √  

   9 Saya mampu menyesuaikan 

diri dengan cepat terhadap 

perubahan situasi kerja.  

   √ 

Ketidakmampua

n 

mengendalikan 

situasi 

Perasaan tidak 

terkendali 

10  Saya merasa memiliki ruang 

gerak yang terbatas dalam 

mengendalikan situasi 

lapangan. 

 √   

  11  Kondisi di lapangan sering 

membuat saya merasa tidak 

berdaya. 

   √ 

   12 Saya merasa mampu 

mengendalikan situasi kerja 

meskipun penuh tekanan. 

   √ 

 Tuntutan 

organisasi yang 

tinggi 

13  Target kerja dari satuan 

menuntut energi yang sangat 

besar untuk diselesaikan. 

  √  

  14  Volume pekerjaan harian 

sering kali melampaui 

kapasitas waktu yang 

tersedia. 

 √   

   15 Tuntutan tugas yang ada 

masih selaras dengan 

kemampuan kerja saya. 

   √ 

 Konflik dengan 

masyarakat 

16  Interaksi konflik dengan 

masyarakat membuat saya 

merasa stres.  

  √  
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  17  Saya merasa tertekan ketika 

harus menghadapi 

penolakan dari masyarakat. 

   √ 

   18 Saya dapat menengahi 

konflik dengan warga tanpa 

merasa tertekan. 

  √  

 Keterbatasan 

wewenang dalam 

menyelesaikan 

masalah di 

lapangan 

19  Keterbatasan wewenang 

menghambat saya untuk 

menuntaskan masalah 

secara cepat. 

  √  

  20  Proses birokrasi dalam 

pengambilan keputusan 

sering kali membuat saya 

frustrasi. 

 √   

   21 Saya merasa cukup mandiri 

dalam menjalankan tugas 

sesuai prosedur. 

 √   

Perasaan 

terbebani 

Pemberian 

motivasi dan 

kepercayaan 

22  Pikiran saya terasa sangat 

lelah setelah menuntaskan 

rangkaian dinas sehari-hari. 

 √   

  23  Sulit bagi saya untuk benar-

benar rileks karena pikiran 

masih tertuju pada 

pekerjaan. 

 √   

   24 Saya tetap merasa segar 

secara mental meskipun 

baru saja menyelesaikan 

tugas berat. 

  √  

 Rasa dihargai dan 

diakui 

25  Saya merasa memiliki 

terlalu banyak tanggung 

jawab dalam pekerjaan.  

   √ 

  26  Risiko dari tanggung jawab 

jabatan sering kali membuat 

saya merasa terbebani. 

  √  

   27 Saya merasa tanggung 

jawab kerja yang saya miliki 

masih dalam batas wajar. 

   √ 

 Dukungan 

emosional yang 

intens 

28  Saya memiliki waktu yang 

sangat terbatas untuk 

beristirahat dan memulihkan 

diri. 

   √ 

  29  Jam dinas yang panjang 

menyita waktu saya untuk 

kepentingan pribadi/ 

keluarga 

   √ 

   30 Saya memiliki waktu yang 

cukup untuk beristirahat 

setelah bekerja. 

   √ 

 Pemberian arahan 

atau teladan 

positif 

31  Instruksi pimpinan yang 

tumpang tindih menyulitkan 

saya dalam bekerja. 

 √   

  32  Kurangnya dukungan 

arahan dari pimpinan 

menambah beban kerja yang 

saya rasakan. 

 √   

   33 Arahan pimpinan yang jelas 

membantu saya bekerja 

dengan lebih tenang. 

   √ 
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Lampiran 7. Skala Dukungan Sosial (Try Out) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Keluarga saya memberikan perhatian ketika saya 

sedang mengalami tekanan. 

    

2. Saya merasa dicintai dan diperhatikan oleh 

keluarga saat menghadapi masalah.  

    

3. Keluarga saya mampu menenangkan saya ketika 

saya merasa stres. 

    

4. Keluarga saya cenderung mengabaikan perasaan 

saya ketika saya sedang tertekan.  

    

5. Saya merasa tidak mendapatkan empati dari 

keluarga saat menghadapi masalah.  

    

6. Keluarga saya membantu secara langsung ketika 

saya membutuhkan bantuan. 

    

7. Saya dapat mengandalkan keluarga untuk 

membantu menyelesaikan masalah sehari-hari. 

    

8. Keluarga saya jarang membantu saya ketika saya 

membutuhkan bantuan. 

    

9. Saya harus menghadapi kesulitan sendiri tanpa 

bantuan dari keluarga.  

    

10. Keluarga saya memberikan saran yang 

bermanfaat saat saya menghadapi masalah. 

    

11. Saya mendapatkan masukan yang membantu dari 

keluarga dalam mengambil keputusan. 

    

12. Keluarga saya tidak memberikan informasi yang 

saya butuhkan saat menghadapi kesulitan. 

    

13. Saran dari keluarga kurang membantu saya dalam 

menyelesaikan masalah.  

    

14. Keluarga saya menghargai usaha yang telah saya 

lakukan. 

    

15. Saya merasa diakui oleh keluarga atas 

kemampuan yang saya miliki. 

    

16. Keluarga saya jarang memberikan apresiasi 

terhadap usaha saya. 

    

17. Saya merasa kurang dihargai oleh keluarga.     

18. Teman saya bersedia mendengarkan keluhan saya 

tanpa menghakimi. 

    

19. Saya merasa nyaman menceritakan masalah 

kepada teman. 

    

20. Teman saya tidak tertarik mendengarkan keluhan 

saya. 

    

21. Saya merasa diabaikan ketika mencoba berbagi 

masalah dengan teman.  
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22. Teman saya berbagi pengalaman yang membantu 

saya menghadapi masalah. 

    

23. Saya mendapatkan pelajaran berharga dari 

pengalaman yang dibagikan teman. 

    

24. Teman saya jarang berbagi pengalaman yang 

sesuai dengan masalah saya. 

    

25. Pengalaman yang dibagikan teman kurang 

membantu saya menghadapi stres. 

    

26. Teman saya membantu mengalihkan pikiran saya 

dari stres.  

    

27. Bersama teman membuat saya merasa lebih rileks 

dan tenang. 

    

28. Kehadiran teman tidak membantu mengurangi 

stres saya. 

    

29. Saya tetap merasa tertekan meskipun sedang 

bersama teman.  

    

30. Teman saya menerima saya apa adanya.     

31. Saya merasa dimengerti oleh teman ketika 

menghadapi masalah. 

    

32. Saya merasa tidak dipahami oleh teman-teman 

saya. 

    

33. Teman saya sering meremehkan perasaan saya.     

34. Dukungan Orang Signifikan Orang terdekat saya 

memberikan motivasi ketika saya merasa putus 

asa. 

    

35. Saya merasa dipercaya oleh orang yang berarti 

dalam hidup saya.  

    

36. Orang terdekat saya jarang memberikan dorongan 

semangat.  

    

37. Saya merasa tidak dipercaya oleh orang terdekat 

saya. 

    

38. Saya merasa dihargai oleh orang terdekat saya.     

39. Keberadaan saya diakui oleh orang yang berarti 

dalam hidup saya. 

    

40. Saya merasa tidak dihargai oleh orang terdekat.      

41. Usaha saya sering tidak diakui oleh orang 

terdekat. 

    

42. Orang terdekat saya selalu ada saat saya 

membutuhkan dukungan emosional. 

    

43. Saya merasa aman secara emosional dengan 

orang terdekat saya. 

    

44. Orang terdekat saya kurang peka terhadap 

perasaan saya. 

    

45. Saya merasa sendirian meskipun memiliki orang 

terdekat.  
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46. Orang terdekat saya memberikan contoh positif 

dalam menghadapi masalah. 

    

47. Saya mendapatkan arahan yang jelas dari orang 

yang saya anggap penting. 

    

48. Orang terdekat saya tidak memberikan arahan 

yang membantu. 

    

49. Saya tidak memiliki figur yang dapat dijadikan 

teladan dalam menghadapi stres. 
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Lampiran 8. Skala Tingkat Stres (Try Out) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sering merasa bingung ketika menghadapi 

situasi kerja yang tidak jelas.  

    

2. Ketidakjelasan situasi kerja membuat saya 

kesulitan menentukan tindakan yang tepat.  

    

3. Saya tetap merasa yakin meskipun menghadapi 

situasi kerja yang tidak menentu.  

    

4. Saya merasa cemas ketika memikirkan 

kemungkinan yang tidak terduga dalam pekerjaan.  

    

5. Ketidakpastian dalam pekerjaan membuat saya 

merasa gelisah.  

    

6. Saya jarang merasa cemas meskipun situasi kerja 

sering berubah.  

    

7. Saya merasa kurang siap ketika harus menghadapi 

perubahan situasi secara tiba-tiba.  

    

8. Perubahan kondisi kerja yang mendadak membuat 

saya tertekan.  

    

9. Saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat 

terhadap perubahan situasi kerja. 

    

10. Saya merasa sulit mengendalikan situasi kerja yang 

saya hadapi.  

    

11. Kondisi di lapangan sering membuat saya merasa 

tidak berdaya.  

    

12. Saya merasa mampu mengendalikan situasi kerja 

meskipun penuh tekanan.  

    

13. Tuntutan organisasi yang tinggi membuat saya 

merasa tertekan.  

    

14. Beban kerja sering kali melebihi kemampuan saya.      

15. Tuntutan pekerjaan tidak menjadi masalah bagi 

saya.  

    

16. Interaksi konflik dengan masyarakat membuat saya 

merasa stres.  

    

17. Saya merasa tertekan ketika menghadapi 

penolakan dari masyarakat.  

    

18. Saya mampu menghadapi konflik dengan 

masyarakat tanpa merasa terbebani.  

    

19. Keterbatasan wewenang menghambat saya dalam 

menyelesaikan masalah di lapangan.  

    

20. Saya merasa frustrasi karena tidak dapat 

mengambil keputusan secara penuh.  

    

21. Keterbatasan wewenang tidak mengganggu saya 

dalam menjalankan tugas. 
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22. Saya merasa lelah secara mental setelah menjalani 

aktivitas kerja sehari-hari.  

    

23. Pekerjaan membuat pikiran saya terasa penuh dan 

sulit untuk rileks.  

    

24. Saya tetap merasa segar secara mental meskipun 

memiliki banyak tugas.  

    

25. Saya merasa memiliki terlalu banyak tanggung 

jawab dalam pekerjaan.  

    

26. Beban tanggung jawab yang besar membuat saya 

tertekan.  

    

27. Saya merasa tanggung jawab kerja masih dalam 

batas wajar.  

    

28. Saya memiliki waktu yang sangat terbatas untuk 

beristirahat.  

    

29. Jadwal kerja membuat saya sulit meluangkan 

waktu untuk diri sendiri.  

    

30. Saya memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat 

setelah bekerja.  

    

31.  Arahan pimpinan sering membuat saya merasa 

terbebani dalam bekerja.  

    

32. Kurangnya teladan dari pimpinan membuat saya 

merasa terbebani.  

    

33. Arahan dan teladan positif dari pimpinan 

membantu saya mengurangi beban kerja. 
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Lampiran 9. Google Form Try Out 
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Lampiran 10. Tabulasi Data Try Out 

Tabulasi Data Try Out Skala Dukungan Sosial 
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Tabulasi Data Try Out Skala Tingkat Stres 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 

No Aitem Signifikansi Keterangan 

1 0,395 Valid 

2 0,727 Valid 

3 0,787 Valid 

4 0,793 Valid 

5 0,793 Valid 

6 0,772 Valid 

7 0,877 Valid 

8 0,803 Valid 

9 0,788 Valid 

10 0,855 Valid 

11 0,899 Valid 

12 0,855 Valid 

13 0,614 Valid 

14 0,693 Valid 

15 0,839 Valid 

16 0,622 Valid 

17 0,899 Valid 

18 0,888 Valid 

19 0,193 Valid 

20 0,862 Tidak Valid 

21 0,923 Valid 

22 0,945 Valid 

23 0,945 Valid 

24 0,593 Valid 

25 0,923 Valid 

26 0,818 Valid 

27 0,822 Valid 

28 0,664 Valid 

29 0,862 Valid 

30 0,799 Valid 

31 0,508 Valid 

32 0,945 Valid 

33 0,909 Valid 

34 0,823 Valid 

35 0,833 Valid 

36 0,623 Valid 

37 0,886 Valid 

38 0,840 Valid 

39 0,869 Valid 
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40 0,623 Valid 

41 0,689 Valid 

42 0,916 Valid 

43 0,916 Valid 

44 0,916 Valid 

45 0,528 Valid 

46 0,884 Valid 

47 0,916 Valid 

48 0,689 Valid 

49 0,318 Tidak Valid 
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Hasil Uji Validitas Skala Tingkat Stres 

No Aitem Signifikansi Keterangan 

1 0,639 Valid 

2 0,674 Valid 

3 0,839 Valid 

4 0,565 Valid 

5 0,920 Valid 

6 0,551 Valid 

7 0,684 Valid 

8 0,911 Valid 

9 0,865 Valid 

10 0,931 Valid 

11 0,912 Valid 

12 0,556 Valid 

13 0,733 Valid 

14 0,848 Valid 

15 0,909 Valid 

16 0,787 Valid 

17 0,739 Valid 

18 0,695 Valid 

19 0,609 Valid 

20 0,582 Valid 

21 0,331 Tidak Valid 

22 0,827 Valid 

23 0,893 Valid 

24 0,689 Valid 

25 0,571 Valid 

26 0,903 Valid 

27 0,628 Valid 

28 0,564 Valid 

29 0,861 Valid 

30 0,614 Valid 

31 0,820 Valid 

32 0,810 Valid 

33 0,865 Valid 
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Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 
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Hasil Uji Reliabilitas Skala Tingkat Stres 
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Lampiran 13. Skala Dukungan Sosial (Penelitian) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Keluarga saya memberikan perhatian ketika saya 

sedang mengalami tekanan. 

    

2. Saya merasa dicintai dan diperhatikan oleh keluarga 

saat menghadapi masalah.  

    

3. Keluarga saya mampu menenangkan saya ketika saya 

merasa stres. 

    

4. Keluarga saya cenderung mengabaikan perasaan saya 

ketika saya sedang tertekan.  

    

5. Saya merasa tidak mendapatkan empati dari keluarga 

saat menghadapi masalah.  

    

6. Keluarga saya membantu secara langsung ketika saya 

membutuhkan bantuan. 

    

7. Saya dapat mengandalkan keluarga untuk membantu 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

    

8. Keluarga saya jarang membantu saya ketika saya 

membutuhkan bantuan. 

    

9. Saya harus menghadapi kesulitan sendiri tanpa bantuan 

dari keluarga.  

    

10. Keluarga saya memberikan saran yang bermanfaat saat 

saya menghadapi masalah. 

    

11. Saya mendapatkan masukan yang membantu dari 

keluarga dalam mengambil keputusan. 

    

12. Keluarga saya tidak memberikan informasi yang saya 

butuhkan saat menghadapi kesulitan. 

    

13. Saran dari keluarga kurang membantu saya dalam 

menyelesaikan masalah.  

    

14. Keluarga saya menghargai usaha yang telah saya 

lakukan. 

    

15. Saya merasa diakui oleh keluarga atas kemampuan 

yang saya miliki. 

    

16. Keluarga saya jarang memberikan apresiasi terhadap 

usaha saya. 

    

17. Saya merasa kurang dihargai oleh keluarga.     

18. Teman saya bersedia mendengarkan keluhan saya tanpa 

menghakimi. 

    

19. Saya merasa nyaman menceritakan masalah kepada 

teman. 

    

20. Saya merasa diabaikan ketika mencoba berbagi 

masalah dengan teman.  

    

21. Teman saya berbagi pengalaman yang membantu saya 

menghadapi masalah. 

    

22. Saya mendapatkan pelajaran berharga dari pengalaman 

yang dibagikan teman. 

    

23. Teman saya jarang berbagi pengalaman yang sesuai 

dengan masalah saya. 
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24. Pengalaman yang dibagikan teman kurang membantu 

saya menghadapi stres. 

    

25. Teman saya membantu mengalihkan pikiran saya dari 

stres.  

    

26. Bersama teman membuat saya merasa lebih rileks dan 

tenang. 

    

27. Kehadiran teman tidak membantu mengurangi stres 

saya. 

    

28. Saya tetap merasa tertekan meskipun sedang bersama 

teman.  

    

29. Teman saya menerima saya apa adanya.     

30. Saya merasa dimengerti oleh teman ketika menghadapi 

masalah. 

    

31. Saya merasa tidak dipahami oleh teman-teman saya.     

32. Teman saya sering meremehkan perasaan saya.     

33. Dukungan Orang Signifikan Orang terdekat saya 

memberikan motivasi ketika saya merasa putus asa. 

    

34. Saya merasa dipercaya oleh orang yang berarti dalam 

hidup saya.  

    

35. Orang terdekat saya jarang memberikan dorongan 

semangat.  

    

36. Saya merasa tidak dipercaya oleh orang terdekat saya.     

37. Saya merasa dihargai oleh orang terdekat saya.     

38. Keberadaan saya diakui oleh orang yang berarti dalam 

hidup saya. 

    

39. Saya merasa tidak dihargai oleh orang terdekat.      

40. Usaha saya sering tidak diakui oleh orang terdekat.     

41. Orang terdekat saya selalu ada saat saya membutuhkan 

dukungan emosional. 

    

42. Saya merasa aman secara emosional dengan orang 

terdekat saya. 

    

43. Orang terdekat saya kurang peka terhadap perasaan 

saya. 

    

44. Saya merasa sendirian meskipun memiliki orang 

terdekat.  

    

45. Orang terdekat saya memberikan contoh positif dalam 

menghadapi masalah. 

    

46. Saya mendapatkan arahan yang jelas dari orang yang 

saya anggap penting. 

    

47. Orang terdekat saya tidak memberikan arahan yang 

membantu. 
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Lampiran 14. Skala Tingkat Stres (Penelitian) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sering merasa bingung ketika menghadapi situasi 

kerja yang tidak jelas.  

    

2. Ketidakjelasan situasi kerja membuat saya kesulitan 

menentukan tindakan yang tepat.  

    

3. Saya tetap merasa yakin meskipun menghadapi situasi 

kerja yang tidak menentu.  

    

4. Saya merasa cemas ketika memikirkan kemungkinan 

yang tidak terduga dalam pekerjaan.  

    

5. Ketidakpastian dalam pekerjaan membuat saya merasa 

gelisah.  

    

6. Saya jarang merasa cemas meskipun situasi kerja sering 

berubah.  

    

7. Saya merasa kurang siap ketika harus menghadapi 

perubahan situasi secara tiba-tiba.  

    

8. Perubahan kondisi kerja yang mendadak membuat saya 

tertekan.  

    

9. Saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap 

perubahan situasi kerja. 

    

10. Saya merasa sulit mengendalikan situasi kerja yang saya 

hadapi.  

    

11. Kondisi di lapangan sering membuat saya merasa tidak 

berdaya.  

    

12. Saya merasa mampu mengendalikan situasi kerja 

meskipun penuh tekanan.  

    

13. Tuntutan organisasi yang tinggi membuat saya merasa 

tertekan.  

    

14. Beban kerja sering kali melebihi kemampuan saya.      

15. Tuntutan pekerjaan tidak menjadi masalah bagi saya.      

16. Interaksi konflik dengan masyarakat membuat saya 

merasa stres.  

    

17. Saya merasa tertekan ketika menghadapi penolakan dari 

masyarakat.  

    

18. Saya mampu menghadapi konflik dengan masyarakat 

tanpa merasa terbebani.  

    

19. Keterbatasan wewenang menghambat saya dalam 

menyelesaikan masalah di lapangan.  

    

20. Saya merasa frustrasi karena tidak dapat mengambil 

keputusan secara penuh.  

    

21. Saya merasa lelah secara mental setelah menjalani 

aktivitas kerja sehari-hari.  

    

22. Pekerjaan membuat pikiran saya terasa penuh dan sulit 

untuk rileks.  

    

23. Saya tetap merasa segar secara mental meskipun 

memiliki banyak tugas.  

    

24. Saya merasa memiliki terlalu banyak tanggung jawab 

dalam pekerjaan.  
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25. Beban tanggung jawab yang besar membuat saya 

tertekan.  

    

26. Saya merasa tanggung jawab kerja masih dalam batas 

wajar.  

    

27. Saya memiliki waktu yang sangat terbatas untuk 

beristirahat.  

    

28. Jadwal kerja membuat saya sulit meluangkan waktu 

untuk diri sendiri.  

    

29. Saya memiliki waktu yang cukup untuk beristirahat 

setelah bekerja.  

    

30.  Arahan pimpinan sering membuat saya merasa terbebani 

dalam bekerja.  

    

31. Kurangnya teladan dari pimpinan membuat saya merasa 

terbebani.  

    

32. Arahan dan teladan positif dari pimpinan membantu saya 

mengurangi beban kerja. 
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Lampiran 15. Google Form Penelitian 
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Lampiran 16. Lampiran Bukti Pengisian Kuesioner 
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Lampiran 17. Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Data Penelitian Skala Dukungan Sosial 
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Tabulasi Data Penelitian Skala Tingkat Stres 
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Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 19. Hasil Uji Hipotesis 
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